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ABSTRACT 

 

The purpose of this study was to determine the role of operational inventory 

checks on the effectiveness of inventory., Which demonstrated the strength of the 

relationship and influence of variable X on variable Y. Subjects were studied are 

praktek-operational inspection inventory practices, and the effectiveness and 

efficiency of inventory in PD. Sari Mutiara Bandung 

 

Research in the study sample of 40 respondents. The method of analysis used to 

measure the relationship, influence, and role in this research is method of Pearson 

Product Moment correlation. 

 

The results showed, that in general the operational inventory inspection activity in 

PD. Sari Mutiara has been implemented well. This is supported by factors that 

became positive in the corporate environment that supports operational tests 

perseiaan can work well. The results of the research analysis using statistical 

method of calculation of Pearson Product Moment correlation, indicating a strong 

relationship between inventory checks with efektiitas operational efficiency and 

supply, in the amount of 0.857372, and the influence of operational checks and 

efektiitas inventory with inventory efficiency of 73.51%. This shows the better 

execution of operational tests conducted, the effectiveness and efficiency of 

supply will be achieved well. 
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ABSTRAK 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui peranan pemeriksaan operasional 

sediaan terhadap efektivitas dan efisiensi sediaan., yang ditunjukkan melalui 

kekuatan hubungan dan pengaruh variabel X terhadap variabel Y. Objek 

penelitian yang diteliti adalah  paktek-praktek pemeriksaan operasional 

persediaan, dan efektivitas dan efisiensi persediaan di PD. Sari Mutiara Bandung 

 

Sampel penelitian dalam penelitian sebanyak 40 responden. Metode analisis yang 

digunakan untuk mengukur hubungan, pengaruh, dan peranan dalam  penelitian 

ini adalah metoda korelasi Pearson Product Moment.  

 

Hasil penelitian menunjukkan, bahwa pada umumnya aktivitas pemeriksaan 

operasional persediaan di PD. Sari Mutiara telah dilaksanakan dengan memadai. 

Hal ini ditunjang oleh faktor-faktor yang menjadi sisi positif di lingkungan 

perusahaan yang menunjang pemeriksaan operasional sediaan dapat berjalan 

dengan baik.  Hasil analisis penelitian dengan menggunakan perhitungan statistik 

metoda korelasi Pearson Product Moment, menunjukkan adanya hubungan yang 

kuat antara pemeriksaan operasional sediaan dengan efektifitas dan efisiensi 

sediaan, yaitu sebesar 0.857372, dan pengaruh pemeriksaan operasional sediaan 

dengan efektifitas dan efisiensi persediaan sebesar 73.51%. Hal ini menunjukkan 

semakin baik pelaksanaan pemeriksaan operasional dilakukan, maka efektivitas 

dan efisiensi sediaan akan tercapai dengan baik pula. 

 

Kata Kunci: Pemeriksaan operasional, Sediaan 
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